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Demam tifoid merupakan penyakit infeksi akut usus halus yang 
disebabkan oleh bakteri Salmonella typi, penyakit ini bersifat endemik 

dan merupakan salah satu penyakit menular yang tersebar hampir di 

sebagian besar negara berkembang termasuk Indonesia. Penelitian ini 

dilakukan secara observasional dengan rancangan metode desktriptif. 

Data yang di ambil adalah data yang berasal dari rekam medik pasien 

demam tifoid di Puskesmas Sukamantri Kabupaten Ciamis periode 

Januari-Desember 2017. Diperoleh data sebanyak 111 pasien yang 

masuk kedalam kategori inklusi. Analisa dilakukan secara kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa jumlah pasien 

perempuan yang di diagnosa demam tifoid lebih banyak dari pada laki- 

laki, kategori anak-anak dibawah umur memiliki persentase  paling 
tinggi dengan persentase 52,35%, untuk pemberian antibiotik jenis 

antibiotik yang paling banyak digunakan yaitu Amoksisilin dengan 

persentase 55,86%. penggunaan antibiotika 96,40% tepat indikasi, 

antibiotik yang tepat indikasi yaitu Amoksisilin,Kloramfenikol, 

Tiamfenikol dan kotrimoksazol. Untuk ketepatan dosis sebesar 84,69%, 

dan dosis yang tidak tepat sebesar 15.31%. Ditemukan 17 kejadian 

potensi interaksi pada penggunaan antibiotik kloramfenikol yang 

diberikan dengan paracetamol dengan tingkat keparahan minor. Dari 

data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan antibiotik belum tepat. 
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Abstract 

Typhoid fever is an acute infectious disease of the small intestine caused by 

the bacterium Salmonella typhoid, this disease is endemic and is one of the 

infectious diseases that is spread in almost all developing countries 

including Indonesia. . The data taken is data derived from medical records 

of typhoid fever patients in the Sukamantri Health Center in  Ciamis 

Regency for the period of January-December 2017. Data obtained were 111 
patients who entered the inclusion category. The analysis is carried out 

qualitatively and quantitatively. The results showed that the number of 

female patients diagnosed with typhoid fever was greater than that of men, 

the category of underage children had the highest percentage with a 

percentage of 52.35%, for the most widely used antibiotic antibiotic namely 

Amoxicillin with a percentage 55.86%. 96.40% antibiotic use is right 

indication, the right antibiotic indication is Amoxicillin, Chloramphenicol, 

Thiamphenol and cotrimoxazole. For the accuracy of the dose of 84.69%, 

and an incorrect dose of 15.31%. 17 potential interactions were found in the 

use of chloramphenicol antibiotics given with paracetamol with minor 

severity. From these data it can be said that the use of antibiotics is not 
appropriate. 
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